
 
 

 
 

PENGARUH PENDIDIKAN PROFESI GURU (PPG) 

TERHADAP KESIAPAN MAHASISWA  

FKIP UMSU MENJADI GURU  

PROFESIONAL 

 

 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi Pendidikan Akuntansi 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh 

ANISAH ZHARIFAH 

NPM. 2002070023 

 

 

 
 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

i 
 

ABSTRAK 

Anisah Zharifah. NPM. 2002070023. “Pengaruh Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) Terhadap Kesiapan Mahasiswa FKIP UMSU Menjadi 

Guru Profesional” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) terhadap kesiapan mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) dalam menjadi guru profesional. Latar belakang penelitian ini 

dilandasi oleh fenomena rendahnya kesiapan sebagian mahasiswa dalam 

menjalankan peran sebagai guru, meskipun telah menempuh perkuliahan 

kependidikan. Pendidikan Profesi Guru merupakan salah satu program yang 

dirancang pemerintah untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional calon guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa semester VII FKIP UMSU dengan jumlah sampel sebanyak 81 

mahasiswa, yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen 

yang digunakan berupa angket tertutup dengan skala Likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PPG berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan mahasiswa dalam menjadi guru profesional, yang ditunjukkan 

melalui indikator tingkat pemahaman, pemanfaatan sumber belajar, proses 

pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa program PPG memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kesiapan 

mahasiswa FKIP UMSU dalam menghadapi tantangan profesional sebagai 

seorang guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan mutu pendidikan guru di perguruan tinggi dan menjadi bahan 

evaluasi dalam pengembangan program PPG di masa mendatang. 

Kata kunci: Pendidikan Profesi Guru, kesiapan menjadi guru, mahasiswa FKIP, 

guru profesional 
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ABSTRACT 

Anisah Zharifah. NPM. 2002070023. “Pengaruh Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) Terhadap Kesiapan Mahasiswa FKIP UMSU Menjadi 

Guru Profesional” 

This study aims to determine the influence of the Teacher Professional Education 

(PPG) program on the readiness of students at the Faculty of Teacher Training 

and Education, University of Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), to 

become professional teachers. The background of this research is based on the 

phenomenon of low readiness among some students to assume the role of a 

teacher, even though they have completed pedagogical coursework. The PPG 

program is one of the initiatives developed by the government to improve the 

pedagogical, personal, social, and professional competencies of prospective 

teachers. This study uses a quantitative approach with a survey method. The 

population consists of all seventh-semester FKIP UMSU students, with a sample 

of 81 students selected using the accidental sampling technique. The research 

instrument used was a closed-ended questionnaire with a Likert scale. 

The results of the study show that the PPG program has a significant influence on 

student readiness to become professional teachers, as indicated by improvements 

in understanding, utilization of learning resources, teaching processes, and 

learning assessment. The conclusion of this study is that the PPG program 

contributes positively to enhancing the readiness of FKIP UMSU students in 

facing professional challenges as future educators. This research is expected to 

contribute to improving the quality of teacher education in higher education 

institutions and serve as a reference for future development of the PPG program. 

Keywords: Teacher Professional Education, teacher readiness, FKIP students, 

professional teachers 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan salah satu yang berperan penting dalam hasil belajar siswa. 

Untuk menjadi guru yang kompeten dapat dimulai dari perkuliahan yang berbasis 

pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan salah satu 

perguruan tinggi berbasis pendidikan yang dapat membekali mahasiswa dengan 

mata kuliah etika profesi dalam meningkatkan upaya persiapan mahasiswa 

menjadi guru. 

Kesiapan merupakan faktor yang sangat penting, hal ini menjadi modal utama 

bagi seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Apabila seseorang mempunyai 

kesiapan untuk menjadi guru, maka seseorang tersebut akan melakukan 

pekerjaannya dengan baik. Kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjadi 

guru akan berujung pada baik tidaknya mutu pendidikan. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kesiapan menjadi guru, faktor intern dan ekstern. Faktor intern 

adalah faktor yang ada dalam individu antara lain minat, motivasi, bakat, dan lain-

lain. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu antara lain 

lingkungan keluarga, pendidikan formal, pengalaman kerja, pengalaman PPL dan 

pengalaman-pengalaman sebelumnya (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan peneliti kepada 40 mahasiswa FKIP 

UMSU menemukan bahwa mahasiswa belum begitu berupaya mempersiapkan 

menjadi guru. Beberapa mahasiswa mengeluhkan adanya kesulitan selama masa 

pendidikan sehingga mereka memilih beralih profesi setelah lulus kuliah. Adapun 



2 
 

 
 

mahasiswa yang menyatakan banyaknya kesulitan dalam pengadministrasian 

untuk menjadi guru. Hal ini dapat dikatakan bahwa kesiapan mahasiswa untuk 

berkarir menjadi guru masih perlu untuk ditingkatkan. Kurangnya kesiapan 

menjadi guru mengakibatkan kualitas mahasiswa sebagai calon guru menjadi 

rendah pula dan berimbas pada pembentuk kompetensi guru yang optimal.  

Kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa akan meningkatkan kemampuan 

dan mengarahkan pada pencapaian yang memuaskan sehingga dapat digunakan 

untuk memenuhi kesiapan diri bekerja sebagai guru. Namun masih banyak 

mahasiswa yang ragu sehingga menyatakan tidak siap untuk berprofesi menjadi 

guru walaupun mereka telah memiliki keterampilan dan pengalaman.  

Peneliti melakukan prasurvey kepada 40 mahasiswa FKIP UMSU terkait 

upaya dalam persiapan menjadi guru yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Prasurvey Kesiapan Menjadi Guru pada Mahasiswa FKIP UMSU 

 

No Pernyataan Ya  (%) Tidak (%) 

1 Sebelum belajar saya mampu menyusun perangkat 

pembelajaran, sesuai dengan petunjuk penyusunan 

perangkat pembelajaran yang ada 

18 45% 22 55% 

2 Pada saat memaparkan materi saya memanfaatkan 

teknologi pembelajaran yang ada 
10 25% 30 75% 

3 Saya memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengutarakan kesulitannya dalam belajar 
15 37% 25 63% 

4 Saya mengadakan evaluasi setiap pertemuan tentang 

materi yang dipelajari 
16 40% 24 60% 

Sumber : Prasurvey oleh Peneliti (2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jawaban responden terkait 

pernyataan “sebelum belajar belum mampu menyusun perangkat pembelajaran 

pembelajaran yang ada” sebesar 55% responden menjawab tidak, pada pernyataan 

“pada saat memaparkan materi saya memanfaatkan teknologi pembelajaran yang 
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ada” responden menjawab 75% tidak, pada pernyataan “saya memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan kesulitannya dalam belajar”, 63% 

responden menjawab tidak dan pada pernyataan “saya mengadakan evaluasi setiap 

pertemuan tentang materi yang dipelajari” 60% responden menjawab tidak. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang masih terkait, kesiapan menjadi 

calon guru oleh mahasiswa yang sudah lulus mata kuliah kependidikan 

oleh(Rahmawati, L., & Suryono, A., 2022), memperlihatkan bahwa banyak 

mahasiswa yang masih belum memenuhi indikator kesiapan menjadi seorang 

guru. Hal ini terlihat dari jumlah mahasiswa yang menyatakan tidak memenuhi 

indikator kesiapan menjadi guru bahwa masih banyak mahasiswa yang 

menyatakan tidak memenuhi indikator.  

Menurut Direktur Pembinaan Guru Pendidikan Menengah, Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Kemendikbud, Putra Asga Elevri 

mengatakan, jika tidak memperhitungkan guru honorer, jumlah kekurangan guru 

PNS di sekolah negeri mencapai 988.133 guru. Menurutnya masih banyaknya 

kekurangan tenaga pengajar dikarenakan distribusi guru yang tidak merata, hanya 

terpusat atau terkumpul pada kota-kota dan kabupaten besar, adanya guru yang 

pensiun, meninggal dunia atau bahkan diangkat sebagai pejabat (Kemdikbud, 

2017).  

Tugas seorang guru memang tidaklah mudah, guru mengajarkan dan 

menididik seseorang untuk masa depan bukan untuk saat ini, karena itu perlu 

keteguhan hati dan keikhlasan dalam diri seseorang dalam mendidik anakanak 

untuk menciptakan sebuah peradaban yang lebih maju dan untuk kemajuan suatu 
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negara. Selain memiliki tugas dalam mengajar, seorang guru perlu 

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya agar kemampuan dari seorang 

guru semakin meningkat.  

Berdasarkan penjelasan di atas, guru dianggap sebagai jabatan yang 

profesional dan memiliki suatu keahlian yang mampu meningkatkan mutu 

pendidikan. Tuntutan profesional guru harus bisa disikapi dengan bijak oleh 

pemerintah, salah satu kebijakan pemerintah untuk menghasilkan guru yang 

profesional yaitu dengan adanya pelaksanaan pendidikan profesi guru (PPG). 

Keberadaan PPG yang pada beberapa tahun belakangan ini dijadikan solusi dalam 

menyikapi permasalahan profesiosnal guru sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas dan professional sesuai dengan bidang profesinya. 

Menanggapi hal tersebut dikeluarkanlah Permendikbud Nomor 87 Tahun 

2013 tentang program pendidikan profesi guru prajabatan dalam Pasal 1 ayat (2) 

yang menyatakan bahwa: “Program pendidikan profesi guru yang selanjutnya 

disebut PPG adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk 

mempersiapkan lulusan S1 kependidikan dan S1/DIV non kependidikan yang 

memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara 

utuh sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh 

sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 

dan menengah” (Agung, 2012:21, 22).  PPG Prajabatan merupakan program 

perkuliahan yang dilaksanakan selama 2 semester atau 1 tahun. Program ini 

meliputi mata kuliah inti dan mata kuliah pilihan selektif. Materi yang dibahas 
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dalam PPG Prajabatan meliputi: Kompetensi pedagogik, Kompetensi kepribadian, 

Kompetensi sosial, Kompetensi profesional. 

Tujuan dari diterapkan program PPG prajabatan menurut Permendikbud 

Nomor 87 Tahun 2013 tentang program pendidikan profesi guru prajabatan dalam 

Pasal 2 mengatakan bahwa: “Tujuan program PPG yaitu, a) untuk menghasilkan 

calon guru yang memiliki kompetensi dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai pembelajaran,b) menindak lanjuti hasil penilaian dengan 

melakukanpembimbingan dan pelatihan peserta didik, c) mampu melakukan 

penelitian dan mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan”. (Agung, 

2012:22). Tujuan pelaksanaan PPG prajabatan sesuai dengan standar kompetensi 

pendidik di dalam menghasilkan guru yang profesional. Sehingga berdasarkan 

tujuan yang telah ditetapkan maka akan dapat diukur tingkat efektivitas 

pelaksanaan program PPG dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Triatna dalam Supardi (2013:2) mendefinisikan efektivitas sebagai ukuran yang 

menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas dan kualitas) telah 

tercapai. Pada dasarnya apabila hasil yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan, maka hasil dari pekerjaan tersebut dapat dikatakan telah efektif. 

PPG Prajabatan diselenggarakan di Indonesia sejak tahun 2005. Sedangkan 

PPG di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara diselenggarakan sejak tahun 

2018. Adapun rincian jumlah mahasiswa yang mengikuti PPG adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.2 

Jumlah Mahasiswa Mengikuti PPG di UMSU 

 

Tahun Jumlah Mahasiswa 

2018 379 

2019 450 

2020 118 

2021 221 

2022 475 

2023 796 

2024 1.151 
Sumber : Data Biro Administrasi Umum UMSU (2024) 

Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa jumlah mahasiswa yang mengikuti PPG 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Adapun hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap 40 mahasiswa semester 7 FKIP UMSU terkait pemahaman awal mereka 

tentang PPGmenunjukkan bahwa mahasiswa mengetahui visi dan misi PPG yang 

diperoleh dari internet, adapun tujuan PPG yang mereka ketahui didapatkan 

setelah mengikuti PPG. Beberapa mahasiswa mengetahui peran PPG setelah 

mengikuti pendidikan tersebut serta masih ada mahasiswa yang belum memahami 

program PPG. 

Menurut PP No 74 Tahun 2008 tentang guru disebutkan bahwa Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Guru yang professional adalah guru yang memiliki beberapa 

kompetensi-kompetensi dalam dirinya.  

Sebuah pekerjaan dapat dikatakan sebagai profesi karena memiliki 

kompetensi, kemampuan ataupun keahlian yang perlu dimiliki ketika menjalankan 

pekerjaan tersebut. Guru dikatakan sebagai guru professional setidaknya memiliki 
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4 kompetensi yang harus ada dalam diri yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional seperti yang 

disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008. Keempat kompetensi 

guru dapat diperoleh dengan melalui program dari pemerintah yang disebut 

Program PPG Prajabatan yang bertujuan untuk menjadikan guru menjadi lebih 

professional.  

Penelitian dari (Ahmad et al., 2017) menemukan bahwa profesi sebagai 

tenaga pengajar, tentor, pegawai swasta, dan guru swasta menjadi profesi pertama 

yang banyak menyerap lulusan, sedangkan dosen, PNS dan wirausaha 

penyerapannya sangat kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga pengajar dan 

pegawai swasta tampaknya menjadi alternatif pertama peluang kerja yang menjadi 

bidikan lulusan.  

Sudah semestinya sebagai lulusan dari kependidikan berada dalam lingkup 

profesi tersebut. Mahasiswa hendaknya perlu memiliki bekal dikemudian hari 

dengan mempersiapkan pengetahuan terkait profesinya. Terutama untuk 

mahasiswa kependidikan, hendaknya mahasiswa memiliki bekal sebagai seorang 

pendidik dengan mempelajarinya lewat mata kuliah yang ada di perkuliahan. 

Kesesuaian profesi dengan latar belakang pendidikan yang diampu perlu 

diperhatikan.  

Seorang yang memiliki profesi sesuai dengan latar belakang pendidikannya, 

akan lebih mudah dalam menjalankan profesinya dan akan mendapatkan 

kepercayaan dari rekan kerja maupun orang-orang yang ada disekitarnya. Hal ini 

menjadi masalah jika mahasiswa kependidikan yang sejatinya dipersiapkan untuk 
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menjadi guru-guru professional di kemudian hari, justru memiliki minat yang 

rendah untuk menjadi seorang guru. Mahasiswa lebih siap untuk menjadi seorang 

pengusaha, bekerja di bank, dan pekerjaan yang mampu menghasilkan finansial 

yang lebih baik dibandingkan seorang guru.  

Dalam menjalankan profesi sebagai guru, sebaiknya didasarkan pada hasrat 

dan keinginan yang kuat terhadap profesi tersebut. Dengan adanya hasrat yang 

kuat dimiliki dalam diri mahasiswa maka akan terbentuknya kesiapan mahasiswa 

untuk menjadi guru dengan sendirinya. Persiapan yang matang akan menimbulkan 

perasaan senang, suka, tertarik, dan ingin menjadi guru yang profesional. 

Sehingga membuat seseorang menampakkan keinginan yang tinggi untuk 

berprestasi dalam bidang keguruan tanpa mengenal rasa bosan dan lelah dalam 

menjalaninya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) terhadap 

Kesiapan Mahasiswa FKIP UMSU Menjadi Guru Profesional”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari penguasaan 

masalah di mana objek dalam suatu jalinan bisa diketahui sebagai suatu masalah. 

Tujuan dari identifikasi masalah guna mereduksi permasalahan peneltian yang 

nantinya dapat dicari jawabannya melalui penelitian. Identifikasi masalah upaya 

dalam persiapan menjadi guru, diantaranya adalah:  

1. Kesiapan mahasiswa menjadi guru belum maksimal hal ini ditandai 

dengan mahasiwa yang belum mampu menyusun perangkat pembelajaran 
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pembelajaran yang ada sebelum belajar, belum mampu memanfaatkan 

teknologi pembelajaran yang ada pada saat memaparkan materi, belum 

mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 

kesulitannya dalam belajar serta belummampu  mengadakan evaluasi 

setiap pertemuan tentang materi yang dipelajari. 

2. PPG yang diikuti mahasiswa semester 7 belum maksimal hal ini ditandai 

dengan mahasiswa yang belum membaca buku mengenai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik agar mampu menjadi guru 

professional, mahasiswa yang tidak berusaha untuk menghargai waktu 

agar dapat menjadi guru professional, mahasiswa yang tidak belajar untuk 

bergaul dengan baik kepada orang-orang sekitar agar dapat diterima 

dengan baik saat menjadi guru nantinya dan mahasiswa belum belajar 

mengenai penilaian dan evaluasi kegiatan pembelajaran agar kelak dapat 

menjadi guru profesional. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Variabel independen akan dibatasi hanya pada pendidikan profesi guru. 

2. Sampel penelitian akan dibatasi hanya pada mahasiswa FKIP UMSU 

semester 7.  
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PPG akan dibatasi pada indikatorpendagogik, kepribadian, sosial dan 

professional. 

3. Kesiapan menjadi guru akan dibatasi pada indikator tingkat pemahaman, 

pemanfaatan sumber belajar, proses pembelajaran dan penilaian 

Pembelajaran 

 pendagogik, kepribadian, sosial dan professional. 

1.4 Rumusan Masalah 

Pemaparan di atas menyatakan beberapa permasalahan yang terkait dengan 

upaya dalam persiapan menjadi guru. Berdasarkan permasalahan yang tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu “Apakah program pendidikan guru 

(PPG) berpengaruh terhadap kesiapan pada mahasiswa FKIP UMSU menjadi guru 

professional? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui apakah program pendidikan guru (PPG) berpengaruh terhadap 

kesiapan pada mahasiswa FKIP UMSU menjadi guru profesional. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian sejenis dan 

bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

pendidikan profesi guru dan upaya dalam persiapan menjadi guru. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan upaya dalam 

persiapan menjadi guru pada mahasiswa melalui pendidikan profesi 

guru. 

b. Bagi UMSU 

Hasil penelitian ini dapat digunakan pemangku kepentingan yang ada 

di UMSU dalam menerapkan program yang efektif dan efesien. Selain 

itu dengan program PPG pihak UMSU dapat meningkatkan upaya 

dalam memepersiapkan menjadi guru  

c. Bagi Peneliti 

Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti adalah menambah 

cakrawala pengetahuan serta cara pandang berpikir para peneliti untuk 

dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh dari pengaruh pendidikan 

profesi guru terhadap upaya dalam persiapan menjadi guru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Kesiapan Menjadi Guru 

2.1.1.1 Pengertian Kesiapan Menjadi Guru 

Seperti yang kita ketahui bahwa “kesiapan guru” terdiri dari dua kata yaitu 

“kesiapan” dan “guru”. Kesiapan merupakan suatu keadaan dimana sesorang 

mampu dalam memberi respon atau jawaban (Slameto, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa seseorang tersebut mempunyai kompetensi siap untuk 

melakukan sesuatu.  

Menurut (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022) sebagai persiapan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka sekolah dan guru perlu mempersiapkan dengan baik 

mulai dari memahami struktur Kurikulum Merdeka, asesmen, capaian 

pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, pelaksanaan proyek dan lainnya.  

Dalam kaitannya dengan merdeka belajar, kesiapan seorang guru harus 

komprehensif dan integral sesuai dengan kompetensi yang dimiliki seorang 

guru. Kompetensi adalah kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku dalam melaksanakan tugasnya. Kompetensi yang 

dimaksud meliputi empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Kesiapan dalam hal pedagogik yaitu kesiapan dalam mengelola pembelajaran. 

Kesiapan kepribadian yaitu kesiapan mental untuk menjadi teladan yang baik 

bagi siswa. Kesiapan profesional yaitu kesiapan dalam menguasai materi 
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pembelajaran. Kesiapan sosial yaitu kesiapan guru berkomunikasi dengan 

siswa, sesama guru, tenaga kependidikan dan masyarakat. Keterkaitan 

kesiapan guru dengan pelaksanaan kurikulum yang baru di sekolah artinya 

kesiapan guru untuk menerapkan sebuah kurikulum yang baru dengan baik 

untuk mencapai tujuan dari kurikulum tersebut, siap dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan juga evaluasinya. 

Sejalan dengan pendapat (Amiruddin, 2016) kesiapan adalah kemampuan 

baik dari segi fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa kesiapan merupakan kondisi 

dimana seseorang mampu dan siap dalam melakukan segala sesuatu baik 

secara fisik maupun mental. 

Adapun guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. Jadi kesiapan guru adalah suatu keadaan dimana 

seorang guru mampu atau siap baik secara fisik maupun mental untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. Selain itu guru juga harus siap dengan segala 

perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Guru 

memegang peran penting terhadap pembelajaran, seorang guru harus mampu 

mempersiapkan dan merencanakan pembelajaran agar proses belajar mengajar 

dapat berjalan dengan baik dan sesuai. Kesiapan guru merupakan hal yang 

sangat penting demi tercapainya tujuan pembelajaran oleh karena itu guru 
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harus membekali diri dengan berbagai persiapan sebelum melakukan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

2.1.1.2 Aspek-Aspek Kesiapan Menjadi Guru 

Penelitian ini ditinjau dari segi kesiapan dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan asesmen yang sesuai dengan 

kurikulum. Dibawah ini akan dijelaskan aspek-aspek kesiapan yang telah 

disebutkan diatas: 

1) Kesiapan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan proses pembelajaran adalah proses dalam perancangan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Perencanaan proses 

pembelajaran dibuat untuk memfasilitasi adanya proses pembelajaran 

yang menantang, menyenangkan, dan memotivasi peserta didik. 

Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka meliputi 

merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran 

(ATP), merancang pembelajaran atau menyusun modul ajar.  

a) Merumuskan tujuan pembelajaran Sebelum merumuskan tujuan 

pembelajaran guru harus memiliki capaian pembelajaran (CP) yang 

telah disediakan oleh pemerintah melalui Keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 

033/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang 

Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka. Setelah 

memahami capaian pembelajaran (CP) guru mulai 



15 
 

 
 

mengembangkan dan mengolah CP tersebut yang nantinya akan 

diajarkan kepada peserta didik dalam suatu fase selama proses 

pembelajaran hingga pada akhir pembelajaran peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan CP. Terdapat 2 

komponen utama dalam menyusun tujuan pembelajaran yaitu 

kompetensi dan lingkup materi. Kompetensi merupakan 

kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik pada akhir fase 

sedangkan lingkup materi merupakan konten yang berisi materi 

yang akan dipelajari. Dalam panduan pembelajaran dan asesmen 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan menengah yang 

menyatakan bahwa terdapat 3 cara dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran yaitu merumuskan tujuan pembelajaran dari CP 

secara langsung, menganalisis kompetensi dan lingkup materi yang 

terdapat pada CP dan yang terakhir dirumuskan dengan lintas 

elemen CP.  

b) Menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP) Setelah merumuskan 

tujuan pembelajaran, perencanaan pembelajaran selanjutnya yaitu 

menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP). Alur tujuan 

pembelajaran (ATP) merupakan kumpulan tujuan pembelajaran 

yang telah disusun dengan logis dan sistematis dari awal sampai 

akhir fase sesuai urutan kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah 

dalam menyusun ATP terdiri dari menganalisis CP kemudian 

mengidentifikasi kompetensi-kompetensi yang perlu dikuasai 
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peserta didik, menganalisis setiap elemen/sub elemen profil pelajar 

pancasila, menentukan tujuan pembelajaran, menentukan lingkup 

materi, menentukan jumlah jam pelajaran c) Menyusun modul ajar 

Perencanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka tertuang 

dalam modul ajar. Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan guru dalam upaya mencapai profil pelajar 

pancasila dan capaian pembelajaran (CP). Penyusunan modul ajar 

guru hendaknya memenuhi beberapa komponen yang ada di 

dalamnya. 

Berikut merupakan komponen yang harus dipenuhi dalam 

menyusun modul ajar kurikulum merdeka  

a) Informasi Umum, yang meliputi Identitas penulis modul, 

Kompetensi awal, Profil pelajar Pancasila, Sarana dan 

prasarana, Target peserta didik, Model pembelajaran.  

b) Komponen Inti yang meliputi Tujuan pembelajaran, 

Pemahaman bermakna, Pertanyaan pemantik, Kegiatan 

pembelajaran, Asesmen.  

c) Lampiran, yang meliputi LKPD, Pengayaan dan remedial, 

Bahan bacaan pendidik dan peserta didik, Glosarium dan 

Daftar pustaka. Pendidik memiliki wewenang untuk membuat 

sendiri, memilih, dan memodifikasi modul ajar yang tersedia 

sesuai dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta 

didik. 
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2) Kesiapan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran  

Suatu usaha yang dilakukan guru untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi disebut Proses pembelajaran menurut (Aqib, 

2016)Pelaksanaan pembelajaran merupakan rangkaian proses belajar 

yang di susun menurut langkah-langkah tertentu sehingga 

pelaksanaannya mencapai tujuan belajar. Dalam pelaksanan 

pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan 

pembelajaran diantaranya kegiatan pendahuluan yang meliputi guru 

membuka pelajaran, guru melakukan apersepsi, guru memberi 

motivasi kepada peserta didik, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Kegiatan inti yang meliputi guru menguasai materi 

pelajaran dengan baik, kesesuaian materi yang dibahas dengan TP, 

ATP dan modul ajar, bahan bacaan pendidik dan peserta didik, guru 

berperan sebagai fasilitator, guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik, guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk 

bertanya, guru memberi contoh konkrit dalam kejadian yang ada dalam 

kehidupan, guru memberikan bimbingan pada kegiatan proses 

pembelajaran dan kegiatan penutup yang meliputi guru menyimpulkan 

materi dan memberikan penguatan kepada peserta didik, pengayaan 

dan remidial, guru melakukan evaluasi pembelajaran, guru mampu 

mengelola waktu selama proses pembelajaran, guru menutup pelajaran.  

3) Kesiapan Guru dalam melakukan Asesmen  
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Asesmen merupakan kegiatan yang termasuk dalam proses 

pembelajaran. Asesmen dilaksanakan untuk mengukur ketercapain 

tujuan pembelajaran peserta didik. Maka dari itu dalam kurikulum 

merdeka guru dianjurkan untuk melaksanakan asesmen-asesmen 

dianataranya asesmen awal, yaitu asesmen yang dilakukan di awal 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik, kesulitan yang dihadapi 

oleh peserta didik serta perkembangan peserta didik. Asesmen 

formatif, yaitu asesmen yang dilakukan pada saat atau selesainya suatu 

materi pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa setelah atau 

pada saat materi pembelajaran tersebut. Asesmen sumatif, merupakan 

penilaian yang dilakukan di akhir pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengukur ketercapaian hasil belajar peserta didik. Asesmen 

pembelajaran ini dilakukan selama satu semester, pendidik harus 

menyusun tugas secara terstruktur, tes formatif dan tes sumatif 

(Marzuki & Oktarianto, 2022). 

2.1.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Menjadi Guru 

(Tumanduk et al., 2020) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesiapan mengajar calon guru diantaranya, kemampuan penyiapan materi, 

kemampuan mengelola kelas, kemampuan menggunakan media/sumber, 

kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar, dan kemampuan menilai 

prestasi belajar siswa untuk tujuan pengajaran. 

Guru harus memiliki kesiapan yang baik dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka (Heryahya et al., 2022). Kesiapan guru dalam menerapkan 



19 
 

 
 

pembelajaran tatap muka dengan Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya adalah:  

1) Sosialisasi/webinar terkait Kurikulum Merdeka  

Pemahaman mengenai kurikulum merdeka dimulai dengan tahap 

sosiasisasi. Guru dapat mempelajari dan memahami struktur kurikulum 

merdeka dan pelatihan secara mandiri melalui Platform Merdeka 

Mengajar atau https://guru.kemdikbud.go.id/. Materi yang harus 

dipahami oleh guru pada Platform Merdeka Mengajar adalah pelatihan 

mandiri, video inspirasi, asesmen murid, bukti karya, dan perangkat 

ajar. Dengan mempelajari dan menerapkan Platform Merdeka 

Mengajar ini guru dapat meningkatkan kompetensi dirinya dan siap 

untuk menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah. Di samping itu, 

guru juga dapat mengikuti kegiatan Guru Penggerak maupun Sekolah 

Penggerak, kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP), Forum Group Disscusion (FGD) atau 

komunitas guru lainnya, sehingga guru dapat bertukar pikiran dan 

berbagi informasi mengenai penerapan Kurikulum Merdeka. Guru juga 

dapat mengakses informasi tentang Kurikulum Merdeka dari laman 

youtube atau artikel di internet.  

2) Kemampuan guru  

Guru harus menguasai 4 kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kepribadian. Kemampuan guru dalam menguasai kompetensi ini 



20 
 

 
 

menjadikan penerapan Kurikulum Merdeka berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

3) Sarana dan prasarana  

Sarana dan prasarana yang memadai dapat menunjang kesiapan guru 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Kurangnya media ajar seperti 

buku pegangan guru dan buku siswa yang dimiliki oleh sekolah dapat 

menghambat pelaksanaan pembelajaran. Adanya perangkat teknologi 

seperti komputer, jaringan internet yang stabil, dan LCD proyektor 

sangat membantu kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Hal yang tidak kalah penting adalah aplikasi untuk rapor 

siswa. Aplikasi ini sangat berguna dalam pengarsipan hasil belajar 

siswa (rapor siswa).  

4) Motivasi dari rekan guru dan kepala sekolah  

Dukungan dari kepala sekolah dan guru lain sangat membantu 

kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran tatap muka dengan 

Kurikulum Merdeka. Guru dan kepala sekolah dapat bekerja sama dan 

saling membantu demi terlaksananya Kurikulum Merdeka di sekolah. 

Guru dapat berbagi informasi tentang penerapan Kurikulum Merdeka, 

saling berbagi konten pembelajaran, dan bertukar pikiran mengenai 

problematika yang dihadapi saat menerapkan pembelajaran tatap muka 

dengan Kurikulum Merdeka.  

5) Motivasi dari diri sendiri  
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Guru dituntut untuk selalu siap dan sigap terhadap segala perubahan 

yang terjadi dalam dunia pendidikan. Menurut (Ihsan, 2022)banyak 

guru yang masih menerapkan model lama, yaitu mengajar hanya 

berdasarkan buku, kurangnya motivasi dan inovasi untuk menciptakan 

bahan ajar baru. Guru harus mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

meningkatkan kualitas dan kompetensi dirinya. Belajar sepanjang 

hayat harus ada dalam jiwa seorang guru supaya kualitas pendidikan 

semakin maju. Guru yang tidak memiliki motivasi untuk berkembang 

akan tertinggal dan tidak siap dalam menerima kebijakan-kebijakan 

yang baru 

2.1.1.4 Indikator Kesiapan Menjadi Guru 

Ada beberapa indikator yang menentukan kesiapan tenaga pendidik dalam 

pelaksanaan atau penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah, diantaranya:  

1. Tingkat Pemahaman  

Tingkat pemahaman dapat diartikan sebagai suatu kondisi mengetahui, 

mengerti sesuatu. pemahaman tenaga pendidik merupakan suatu proses 

yang meliputi tindakan atau cara tenaga pendidik dalam memahami 

berbagai hal yang berkaitan dengan peserta didik untuk dapat dimengerti 

dan dilaksanakan dengan baik dalam proses pembelajaran. Tingkat 

pemahaman tenaga pendidik dalam penerapan Kurikulum Merdeka dapat 

dilihat dari bagaimana tenaga pendidik paham tentang mekanisme 

pembelajaran Kurikulum Merdeka, bagaimana struktur dan prinsip 
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pembelajaran Kurikulum Merdeka serta penyusunan pembelajaran dan 

assessment yang ada pada Kurikulum Merdeka.  

2. Pemanfaatan Sumber Belajar  

Tenaga pendidik sebagai tenaga pendidik harus bisa memanfaatkan 

sumber belajar sebaik mungkin untuk menunjang proses belajar mengajar. 

Pemanfaatan belajar merupakan sebuah tindakan yang mengacu pada 

penggunaan metode dan model instruksional, bahan ajar serta media yang 

dapat membantu meningkatkan suasana dalam proses pembelajaran. 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka tenaga pendidik harus bisa 

memanfaatkan sumber belajar sebaik mungkin yang disediakan oleh 

sekolah maupun pemerintah. Kurikulum Merdeka menyediakan berbagai 

sumber belajar di platform merdeka mengajar.  

3. Proses Pembelajaran  

Tenaga pendidik sebagai pendidik harus mampu mengembangkan 

pembelajaran dan melaksanakan proses pembelajaran berbasis projek. 

Selain itu, tenaga pendidik harus mampu mendukung pengembangan 

kompetensi dan karakter peserta didik secara utuh dan menciptakan 

pembelajaran yang relevan atau dibuat sesuai konteks lingkungan dan 

budaya peserta didik serta senantiasa melibatkan peran orang tua dan juga 

masyarakat. 

4. Penilaian Pembelajaran  

Proses penilaian menjadi bagian terpenting untuk mengetahui kebutuhan, 

perkembangan serta sejauh mana pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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tenaga pendidik sebagai tenaga pendidik tentu harus memahami 

bagaimana sistem penilaian dan assessment yang diterapkan pada 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka memiliki beberapa macam 

assessment yaitu:  

a) Assessment diagnostik yaitu penilaian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi keterampilan, kekuatan, dan kelemahan peserta didik, 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan berdasarkan keterampilan 

dan kondisi peserta didik. Penilaian diagnostik yang dapat dilakukan 

secara berkala, dimulai saat tenaga pendidik akan memperkenalkan 

topik pembelajaran baru, berakhir ketika tenaga pendidik selesai 

memaparkan dan membahas suatu topik, mata pelajaran, dan pada 

waktu lain selama semester. 

b) Assesment formatif yaitu penilaian yang memberikan informasi atau 

dorongan kepada pendidik dan peserta didik dengan tujuan 

meningkatkan proses pembelajaran. penilaian ini dilakukan pada suatu 

babak atau kompetensi tertentu.  

c) Assesment Sumatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir tahun 

yang berbentuk tes 
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2.1.2 Guru 

2.1.2.1 Pengertian Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang 

pekerjaannya (mata pencaharian, profesinya) mengaja. Guru berperan 

penting dalam membentuk masa depan siswanya menjadi lebih baik. Guru 

dapat memberikan materi baru atau membantu siswa lebih memahami 

konsep-konsep yang sudah mereka kenal. Penyumbang terbesar bagi 

kemajuan bangsa dan negara adalah para pendidik.  

Guru merupakan tenaga kependidikan yang mempunyai pengaruh 

penting terhadap pembangunan dan kemajuan generasi yang akan datang, 

guru berperan penting dalam proses pembentukan generasi penerus 

bangsa. Mengajar adalah sebuah profesi yang memerlukan keterampilan 

khusus dengan integritas pengetahuan cerdas dan menjadi teladan bagi 

semua orang dalam hidup. Berprofesi sebagai guru memerlukan peran 

sebagai instruktur, organisator, demonstran, fasilitator, motivator, 

mediator dan evaluator.  

Guru dapat dikatakan guru yang profesional jika seorang guru 

mempunyai kemampuan dan keahlian khusus di suatu bidang sehingga 

guru dapat menyelesaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Guru 

merupakan sosok yang sangat penting dalam membangun peradaban 

manusia sebagai aspek perkembangan ilmu pengetahuan, artinya proses 

transformasi pengetahuan seorang guru memungkinkan siswa 

mengembangkan potensi dan Identifikasi perubahan perilaku pada diri 
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siswa, serta memperluas pengetahuan peserta didik serta memahami 

lingkungan sosial dan dunia.  

Seseorang yang merasa terpanggil untuk melayani orang lain di kelas 

melakukan pekerjaan yang sejalan dengan nilai-nilainya. Kesukarelaan 

harus dimotivasi oleh keinginan untuk membantu orang lain atau oleh 

rasa kewajiban moral. Mendidik generasi penerus merupakan tantangan 

berat bagi para guru. Mendidik, mengajar, memimpin, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa merupakan tanggung jawab 

utama pendidik.  

Program peningkatan kesejahteraan guru melalui program sertifikasi 

guru telah berkontribusi pada tingginya permintaan akan pendidik yang 

berkualitas. Karir mengajar berhak mendapat perlindungan dalam 

menjalankan fungsinya, termasuk perlindungan peraturan perundang-

undangan, perlindungan kerja, perlindungan keselamatan dan kesehatan di 

tempat kerja, serta melindungi hak kekayaan intelektual. Pemerintah 

menjamin perlindungan hak-hak guru dalam karir mengajarnya. 

(Ramadhani, 2020) 

Menjadi guru seharusnya menjadi profesi yang di impikan seseorang 

yang ingin memanfaatkan ilmu yang telah ia dapatkan pada masa 

pendidikannya, menjadi seorang guru yang tidak membutuhkan banyak 

hal yang dipikirkan tentang imbalan yang akan dia terima karena 

mengajar merupakan profesi melayani kemanusiaan dan mencerdaskan 

generasi yang akan datang, menurut UndangUndang No.14 Tahun 2005 
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Terkait guru dan dosen, dalam beberapa pasal disebutkan bahwa 

pemerintah sangat serius memperhatikan kesehatan guru. 

2.1.2.2 Peran Guru 

Mendidik, mengajar, dan melatih semuanya merupakan bagian dari 

uraian tugas guru. Guru dalam pandangan (Arianti, 2019) bertanggung 

jawab untuk: 

1) Korektor 

Kemampuan seorang guru dalam mengidentifikasi dan mengoreksi 

nilai-nilai positif dan negatif sangatlah penting.  

2) Inspirator 

Kemampuan guru untuk menjadi teladan positif bagi siswanya sangat 

penting bagi keberhasilan lembaga pendidikan mana pun.  

3) Motivator 

Guru berada pada posisi motivator, dituntut untuk menginspirasi 

siswanya agar terlibat dalam proses pembelajaran baik di kelas 

maupun di rumah.  

4) Fasilitator 

Guru harus memiliki keterampilan yang diperlukan untuk membantu 

siswanya belajar dan tumbuh di kelas. Keterampilan tersebut 

diantaranya adalah kemampuan mengatur tanggung jawab siswa 

dalam proses pembelajaran dan membangun sistem pembelajaran 

yang sukses. 

5) Pembimbing 
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Kehadiran fisik guru di sekolah dan di kelas sangat penting untuk 

mencegah anak-anak mengalami disorientasi dan kehilangan arah. 

Guru mempunyai tanggung jawab untuk membantu siswanya 

berkembang menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab 

dan terhormat. 

6) Demonstrator 

Tujuan dari demonstrasi adalah untuk menunjukkan kepada siswa apa 

yang perlu mereka lihat untuk memahami sepenuhnya pelajaran atau 

informasi yang diajarkan.  

7) Pengelola Kelas 

Guru melalui posisinya sebagai manajer kelas membantu menciptakan 

suasana yang kondusif dalam pembelajaran. Tanggung jawab 

manajerial di kelas terbagi dalam empat kategori besar, termasuk 

penetapan tujuan, pengelolaan sumber daya, kepemimpinan, dan 

pengawasan.  

8) Evaluator 

Ada dua prosedur utama yang harus diselesaikan instruktur saat 

melakukan penilaian. Yang pertama adalah untuk mengetahui apakah 

siswa memperoleh ilmu atau tidak, dan yang kedua adalah 

memberikan tes yang dapat dijadikan patokan. Derajat prestasi 

akademik kelas secara keseluruhan. 

 

 



28 
 

 
 

2.1.2.3 Indikator Guru 

Menurut Pasal 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, “tanggung jawab pokok seorang 

guru meliputi anak prasekolah, anak sekolah dasar, anak sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas, serta siswa baru dan 

kedua. siswa tahun."  

Dalam konteks ini, pendidik memainkan berbagai peran bagi 

siswanya, antara lain sebagai fasilitator, booster, motivator, inspirator, dan 

learning engineer. Kompetensi guru yang dimaksud dalam pasal 8 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 meliputi 

kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional.  

1) Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian merupakan landasan dari semua 

keterampilan mengajar lainnya. Seseorang yang memiliki kompetensi 

kepribadian merupakan cerminan pribadi yang matang, cerdas, 

berwibawa, mantap, stabil, dan berbudi luhur yang dapat menjadi 

teladan yang baik bagi anak. Ada beberapa bagian dari keterampilan 

kepribadian.  

a) Kepribadian yang stabil dan mantap. Seorang guru harus 

menjunjung tinggi standar masyarakat, bangga dengan profesinya, 

dan bekerja secara konsisten sesuai dengan standar tersebut. 
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b) Kepribadian yang dewasa. Seorang guru harus mampu berpikir 

dan bertindak sendiri, serta memiliki etos kerja yang kuat. 

c) Kepribadian yang arif. Seorang pendidik harus transparan dalam 

ide dan aktivitasnya, dengan fokus pada bagaimana hal tersebut 

dapat bermanfaat bagi siswanya, institusinya, dan masyarakat luas.  

d) Kepribadian yang berwibawa. Tindakan seorang guru haruslah 

tindakan yang dihormati dan dijunjung tinggi oleh anak.  

e) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan. Guru yang baik 

adalah guru yang perilakunya dapat diteladani dan dapat dijadikan 

teladan oleh siswanya (misalnya, dengan taat beragama, jujur, 

jujur, atau suka menolong).  

2) Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik Dengan kata lain, kompetensi seorang guru 

adalah kemampuannya dalam memahami siswanya, merencanakan 

pendidikannya, mendorong pertumbuhannya, dan menilai 

kemajuannya menuju tujuan pembelajaran.  

a) Memiliki kapasitas yang lebih besar untuk pemahaman siswa. Di 

sini, seorang guru harus mengetahui cara membaca siswa dengan 

menggunakan teori kepribadian dan pertumbuhan kognitif, serta 

mencari tahu apa yang perlu mereka pelajari. 

b) Menerapkan strategi belajar. Oleh karena itu, pendidik 

memerlukan pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar bidang 

tersebut agar dapat melakukan tugasnya secara efektif, yang 
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mencakup, antara lain, penerapan teori pembelajaran dan 

pembelajaran, memahami dasar-dasar pendidikan, menyesuaikan 

rencana pembelajaran untuk masing-masing siswa dan 

mempertimbangkan faktor-faktor. seperti latar belakang 

pengetahuan dan gaya belajar.  

c) Menerapkan pengetahuan adalah kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif sangat penting bagi setiap pendidik.  

d) Membuat dan menganalisis rencana pendidikan. Guru harus 

mampu merencanakan dan melakukan penilaian berkelanjutan 

terhadap proses dan hasil pembelajaran siswa, menganalisis proses 

dan hasil tersebut untuk mengukur tingkat penyelesaian 

pembelajaran siswa, dan menggunakan informasi tersebut untuk 

menyempurnakan pengajaran.  

e) Pengembangan siswa merupakan aktualisasi berbagai potensi 

siswa.Ada beberapa cara seorang guru dapat membantu siswa 

mencapai potensi akademik dan pribadi mereka sepenuhnya.  

3) Kompetensi Sosial 

Berikutnya adalah kompetensi sosial bagi pendidik. Kompetensi sosial 

seorang guru dapat diukur dari seberapa baik mereka berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan pendidik lain, siswa, orang tua, dan masyarakat 

setempat lainnya, Kompetensi sosial meliputi:  
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a) Kemampuan berkomunikasi secara sopan, empati, dan efektif 

dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarakat sekitar sangatlah penting.  

b) Memiliki sikap inklusif, bertindak obyektif, dan tidak melakukan 

diskriminasi berdasarkan agama, jenis kelamin, kondisi fisik, ras, 

latar belakang keluarga, atau status sosial.  

c) Pendidik fleksibel secara budaya dan mampu bekerja di berbagai 

situasi di Indonesia.  

d) Pendidik memiliki keterampilan komunikasi verbal dan tertulis 

yang kuat.  

4) Kompetensi Profesional  

Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang terakhir dan 

terakhir bagi guru. Kompetensi pada bidang yang ditekuni 

memerlukan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap 

materi pelajaran. Tidak hanya mencakup isi kursus dan substansi 

ilmiah, tetapi juga struktur dan metodologi ilmiah yang mendasarinya, 

Kompetensi profesional meliputi:  

a) Peserta didik akan mampu: Mengembangkan materi pembelajaran 

yang dikuasai secara kreatif; 

b) Terlibat dalam pengembangan profesional berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif;  

c) Memanfaatkan teknologi untuk komunikasi dan pengembangan 

diri;  
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d) Berkomunikasi dengan orang lain dan memajukan perkembangan 

mereka sendiri; 

e) Dukung pembelajaran mereka melalui penggunaan apa yang telah 

mereka pelajari. Kompetensi merupakan salah satu ciri untuk 

mengerahkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kemampuan, informasi, dan pengalaman atau sifat tertentu adalah 

contohnya. 

Berdasarkan apa yang telah dikatakan, dapat diasumsikan bahwa 

kompetensi guru merupakan kontributor penting bagi keberhasilan siswa 

di kelas. Selain digunakan sebagai filter selama proses perekrutan, 

instruktur dapat memperoleh manfaat dari pemahaman yang jelas tentang 

apa yang dimaksud dengan "kompetensi" di bidangnya.  

Pentingnya guru dalam membentuk warga negara yang bermoral 

tidak dapat dilebih-lebihkan. Guru akan lebih mudah membangun 

nilainilai karakter positif pada siswanya jika mereka menerapkan berbagai 

pendekatan untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

mengenal siswanya secara pribadi melalui pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler. Guru berperan sebagai model bagi siswanya. Efektivitas 

pendidikan karakter terutama bergantung pada fungsi seorang guru dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, perkembangan karakter seorang 

siswa dapat dilihat pada sosok pengajarnya. 
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2.1.3 Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

2.1.3.1 Pengertian Profesi 

Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut 

keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap pekerjaan itu (Suparlan, 

2018)). Profesi berasal dari istilah bahasa inggris profession atau bahasa 

latin profecus, yang artinya mengakui, pengakuan, menyatakan mampu, 

atau ahli dalam melaksanakan pekerjaan tertentu.  

Profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang mempersyaratkan 

pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental, 

bukan pekerjaan manual. Kemampuan mental yang dimaksud adalah 

penekanan kepada penguasaan ilmu pengetahuan (Husain, 2017).  

Menurut beberapa pengertian di atas profesi merupakan sebuah 

pekerjaan yang menuntut sebuah keahlian khusus dalam melakukan suatu 

pekerjaan tertentu yang dapat diakui oleh orang lain serta memerlukan 

pendidikan khusus berupa pendidikan profesi. Adanya suatu pendidikan 

profesi diharapkan mampu membantu mahasiswa lebih mengetahui dan 

mendalami sebuah profesi yang akan ditekuni. Pendiidkan profesi 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik nya untuk menjadi seorang 

tenaga yang lebih profesional dalam menjalani karir profesinya 

2.1.3.2 Profesi Guru 

Guru sesungguhnya memiliki status yang sederajat dengan profesi 

lain, seperti dokter, apoteker, insinyur, hakim, jaksa, dan masih banyak 

profesi yang terhormat lainnya. Profesi guru sesungguhnya sering disebut 
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sebagai ibu dari semua profesi. Hal ini dapat dipahami dan dimengerti 

karena guru dapat menghasilkan profesi lainnya.  

Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005 menyebutkan 

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru 

profesional adalah guru yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 

memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.  

Pengertian terdidik dan terlatih bukan hanya memperoleh pendidikan 

formal, melainkan pula harus menguasai berbagai strategi dan teknik 

pembelajaran, menguasai landasan-landasan kependidikan, dan 

menguasai bidang studi yang akan diajarkan (Suprihatiningrum, 2014).  

Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005 menyebutkan 

bahwa kedudukan seorang guru yaitu sebagai tenaga profesional. 

Disebutkan pula bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  

Sebagai suatu profesi, di samping harus memenuhi kualifikasi 

akademik dan kompetensi profesi, guru· juga harus mampu menjunjung 

tinggi· nilai-nilai pengabdian, sabar, ulet, tekun, teliti, tidak· mudah putus 

asa, dan mampu memberikan contoh kepada anak didiknya. Memberikan 
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contoh merupakan ·salah satu prinsip yang sangat penting dalam 

pendidikan (Suraji, 2018) 

Peraturan menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 87 tahun 2013 

menyebutkan bahwa pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi setelah 

program sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki 

pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. Sebagai suatu profesi, 

seorang guru memiliki berbagai kualifikasi terutama dalam hal 

kompetensi yang dimiliki seorang guru. Karena sebagai sebuah profesi 

diperlukan keahlian tersendiri dalam menjalankan profesi nya. 

2.1.3.3 Pengertian Pendidikan Profesi Guru 

Untuk meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik, seorang guru 

atau lulusan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) harus 

menempuh Pendidikan Profesi Guru atau lebih dikenal dengan PPG. 

Bahkan program profesi ini tidak hanya ditujukan kepada lulusan 

kependidikan, akan tetapi non kependidikan pun bisa mengikuti program 

ini ketika berminat menjadi guru (Husien, 2017).  

Peraturan Pemerintah No. 74 Tentang Guru dalam pasal dua 

menyebutkan bahwa Guru wajib memiliki Kualifikasi Akademik, 

kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

Selanjutnya dalam pasal 4 menyatakan:  

1) Sertifikat Pendidik bagi Guru diperoleh melalui program pendidikan 

profesi yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki 
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program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi, baik yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah maupun Masyarakat, dan ditetapkan 

oleh Pemerintah.  

2) Program pendidikan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat 1) 

hanya diikuti oleh peserta didik yang telah memiliki Kualifikasi 

Akademik S-1 atau D-IV sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan. Untuk merealisasikan amanah undang-undang 

dalam rangka penyiapan guru profesional, maka pemerintah 

menyiapkan Program PPG dalam bentuk Program Studi PPG. 

Program PPG di Indonesia sesuai amanah undang-undang baik 

UUGD maupun Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi menganut model konsekutif atau berlapis. Pasal 17 

(1) Undang-undang Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa pendidikan 

profesi merupakan Pendidikan Tinggi setelah program sarjana yang 

menyiapkan mahasiswa dalam pekerjaan yang memerlukan 

persyaratan keahlian khusus. PPG adalah sebuah program baru dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

(Husien, 2017: 143). Program Studi PPG merupakan program 

pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 

Kependidikan dan S1/D IV Non Kependidikan yang memiliki bakat 

dan minat menjadi guru agar menguasai kompetensi guru secara utuh 

sesuai dengan standar nasional pendidikan sehingga dapat 
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memperoleh sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia 

dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

Setelah bergulir dengan berbagai pertimbangan sejak tahun 2008, 

dan pada tahun 2016 pemerintah telah mengeluarkan kebijakan bahwa 

setiap guru harus menempuh PPG guna meningkatkan kompetensi 

pendidik. Sehingga, lulusan sarjana pendidikan akan bersaing dengan 

sarjana ilmu murni. Pendidikan profesi guru harus ditempuh selama 1-

2 tahun setelah seorang calon lulus dari program sarjana kependidikan 

maupun non sarjana kependidikan(Husain, 2017).  

Ada beberapa hal yang membuat program ini menarik: 

1) PPG merupakan ‗pertaruhan terakhir„ LPTK sebagai lembaga 

penghasil tenaga kependidikan. Setelah berbagai upaya 

peningkatan kopetensi guru melalui berbagai kegiatan dan 

program, termasuk sertifikasi dengan portofolio maupun 

Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), yang dinilai belum 

memberikan perubahan secara signifikan, maka PPG diharapkan 

benar-benar menjadi ‗kawah candradimuka„ untuk menghasilkan 

guru-guru professional di masa depan.  

2) Mengingat sertifikasi melalui portofolio dan PLPG akan berakhir 

pada tahun 2015, maka persyaratan untuk menempuh sertifikasi 

melalui program PPG ini hukumna wajib, baik bagi guru dalam 

jabatan (yang tidak masuk dalam kuota sertifikasi melalui 

portofolio atau PLPG) maupun bagi guru prajabatan. ((Latifah 
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Husain, 2017). Program Studi PPG diharapkan dapat menjawab 

berbagai permasalahan pendidikan, seperti: kekurangan jumlah 

guru (shortage) khususnya pada daerah-daerah terluar, terdepan, 

dan tertinggal, distribusi tidak seimbang (unbalanced distribution), 

kualifikasi di bawah standar (under qualification), guru-guru yang 

kurang kompeten (low competence), serta ketidaksesuaian antara 

kualifikasi pendidikan dengan bidang yang diampu (missmatched).  

2.1.3.4 Syarat Profesi Guru 

Dedi Supardi dalam (Suparlan, 2018)menyatakan tentang lima ciri 

suatu pekerjaan dapat disebut sebagai profesi, yakni :  

1) Pekerjaan itu memiliki fungsi dan signifikansi sosial karena 

diperlukan oleh warga masyarakat. Mereka yang bekerja dalam 

profesi ini dapat menyebut profesi itu sebagai ladang pengabdian 

kepada masyarakat. 

2) Pekerjaan itu menuntut adanya keterampilan atau bidang keahlian 

tertentu, yang hanya dapat diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan. 

3) Untuk memperoleh keterampilan atau keahlian tersebut didukung oleh 

suatu disiplin ilmu tertentu.  

4) Ada kode etik yang menjadi pedoman bagi anggotanya dalam 

berperilaku dan melaksanakan tugas-tugas profesionalnya, dan disertai 

dengan sanksi tertentu.  
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5) Sebagai konsekuensi dari layanan yang diberikan kepada masyarakat, 

maka mereka yang bertugas dalam bidang pekerjaan tersebut berhak 

memperoleh imbalan finansial dengan sistem penggajian yang 

memadai.  

Profesionalisme guru didukung oleh tiga hal yang amat penting, yakni 

keahlian, komitmen, dan keterampilan(Suparlan, 2018). Untuk dapat 

melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik dan terukur, sejak lama 

pemerintah telah berupaya untuk merumuskan perangkat standar 

kompetensi guru. Guru profesional memiliki banyak ciri atau yang 

membedakan dengan pekerjaan/profesi lain. Tiga diantaranya adalah:  

1) Persyaratan administratif adalah persyaratan yang harus dimiliki 

oleh seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya 

dengan persyaratan legal formal. 

2) Persyaratan akademis adalah persyaratan yang harus dimiliki 

seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya 

dengan kapabilitas dan kualitas intelektual.  

3) Persyaratan kepribadian adalah persyaratan yang harus dimiliki 

seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya 

dengan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Husien, 

2017)  

Imam wahyudi dalam bukunya menyebutkan bahwa ada beberapa 

syarat tentang profesi guru, adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi 

oleh seorang guru adalah sebagai berikut :  
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1) Cakap dan Berkepribadian  

Sebagai seorang pendidik harus memiliki kecakapan dalam 

menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dan mempunyai 

keperibadian yang baik.  

2) Ikhlas  

Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik ia harus 

senantiasa ikhlas semata-semata untuk beribadah dalam semua 

pekerjaanya baik berupa perintah, laarangan, nasehat, pengawasan 

atau hukum.  

3) Berkepribadian  

Guru yang mempunyai kepeibadian yang baik tentu akan dapat 

menanamkan kepribadian yang baik pula pada peserta dan dapat 

membimbingnya kearah pertumbuhan sosial yang sehat dan 

wajar. 

4) Taqwa  

Sifat terpenting yang harus dimiliki pendidik adalah taqwa. 

Dalam semua aspek pendidikan yang diterapkan secara nasional 

di Indonesia yang menjadi sasaran dan tujuan yang harus dicapai 

adalah taqwa. Jadi anak didik yang bertaqwa hanya dapat 

dihasilkan oleh pendidik yang bertaqwa. 

5) Memiliki kompetensi keguruan Kompetensi keguruan adalah 

kemampuan yang diharapkan yang dapat dimiliki oleh seorang 

guru.  
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Adapun syarat-syarat lain yng harus dipenuhi oleh seorang guru 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang 

pendidik adalah sebagai berikut:  

1) Persyaratan fisik, yaitu kesehatan jasmani, maksudnya seorang 

guru harus berbadan sehat. 

2) Persyaratan fisik, yaitu sehat rohaninya, maksudnya tidak 

mengalami gangguan kelainan jiwa atau penyakit syaraf.  

3) Persyaratan mental, yaitu memiliki sikap mental yang baik 

terhadap profesi keguruan, emncintai dan mengabdi pada tugas 

jabatannya. 

4) Persyaratan moral, yaitu sifat susial dan budi pekerti luhur, 

mekasudnya seorang guru sanggup berbuat kebajikan serta 

bertingkah laku yang baik.  

5) Persyaratan intelektual atau akademis, yaitu mengenai 

pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari 

lembaga pendidikan. (Wahyudi, 2012: 18). 

Untuk menjadi seorang guru yang profesional, guru harus memiliki 

keahlian dan kompetensi-kompetensi dalam diri untuk dapat 

mengembangkan peserta didiknya maupun pengembangan untuk diri 

sendiri. selain itu, guru memiliki persyaratan yang perlu terpenuhi, 

baik secara fisik, mental maupun moral. Hal ini menunjukkan bahwa 

menjadi guru tidak hanya cukup memiliki pengetahuan semata 

malinkan memiliki kecakapan tertentu sepertihalnya profesi lainnya. 
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2.1.3.5 Indikator Pendidikan Profesi Guru 

Kemdikbud menyebutkan empat standar kompetensi profesional 

guru berdasarkan UU nomor 14 tahun 2005. 

1. Pedagogik, yakni kemampuan mengelola pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Kepribadian, meliputi kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, 

berwibawa, dan menjadi teladan peserta didik. Kemampuan kepribadian 

memerlukan refleksi dalam menjalankan tanggung jawab sebagai guru 

sesuai kode etik profesi dan tetap berorientasi pada peserta didik. 

3. Sosial, merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dan efisien dilakukan dalam pembelajaran 

dan pengembangan diri. 

4. Profesional, mencakup penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam. Kemampuan penguasaan materi meliputi penetapan tujuan 

pembelajaran dan pengorganisasian konten pengetahuan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. 

 

 

 

https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/standar-kompetensi-yang-harus-dimiliki-guru
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/standar-kompetensi-yang-harus-dimiliki-guru
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2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

 

Peneliti 

(Tahun) 
Judul Hasil Penelitian 

(Pendidikan 

Profesi Guru 

(PPG) Sebagai 

Upaya 

Peningkatan 

Profesional 

Guru, 2023) 

Pendidikan Profesi 

Guru (PPG) 

Sebagai Upaya 

Peningkatan 

Profesional Guru 

Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukan  

bahwa PPG Program PPG merupakan 

pendidikan untuk mencetak guru 

dengan sertifikat pendidik atau guru 

sertifikasi yang berkualitas. sebagai 

pengakuan atas profesionalitasnya yang 

dapat mempengaruhi kesuksesan 

Pendidikan 

(Isrokatun et 

al., 2022) 

Analisis Kesiapan 

Mahasiswa 

Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 

Menjadi Guru 

Sekolah Dasar 

yang Kompeten 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa PGSD sudah siap 

menjadi guru sekolah dasar dilihat dari 

jawaban yang diberikan atas dasar teori 

yang telah didapatkan selama kuliah 

namun untuk kualifikasi kompeten atau 

tidak kompeten dibutuhkan pengalaman 

dan jam terbang mengajar yang tidak 

singkat. 

(Aayn & 

Listiadi, 2022) 

Pengaruh Pengaruh 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan, 

Persepsi Profesi 

Guru dan Efikasi 

Diri Terhadap 

Kesiapan Menjadi 

Guru (Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Akuntansi 

UNESA) 

Hasil penelitian menggunakan uji t 

yang mendapat kan nilai signifikansi 

variabel PLP sebesar 0,003, persepsi 

profesi guru sebesar 0,001, efikasi diri 

sebesar 0,000. Yang berarti secara 

parsial ketiga variabel tersebut 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan menjadi guru 

lantaran memiliki nilai signifikansi 

<0,05. Berikutnya hasil pengujian f 

menunjukan nilai signifikansi 0,000, 

hal itu berarti secara simultan ketiga 

variabel tersebut berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan 

menjadi guru. 
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Peneliti 

(Tahun) 

Judul Hasil Penelitian 

(Khaerunnas & 

Rafsanjani, 

2021) 

Pengaruh 

Pengenalan 

Lapangan 

Persekolahan 

(PLP), Minat 

Mengajar, dan 

Prestasi Belajar 

terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru bagi 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Ekonomi 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) Terdapat pengaruh positif 

signifikan pada variabel pengenalan 

lapangan persekolahan (PLP) terhadap 

kesiapan menjadi guru (2) Terdapat 

pengaruh positif signifikan pada 

variabel minat mengajar terhadap 

kesiapan menjadi guru, dan (3) Tidak 

Terdapat pengaruh positif signifikan 

pada variabel prestasi belajar terhadap 

kesiapan menjadi guru bagi mahasiswa 

prodi pendidikan ekonomi angkatan 

2017 Unesa. 

(Puspitasari et 

al., 2019) 

Pengaruh Persepsi 

Profesi Guru dan 

Keefektifan 

Praktik 

Pengalaman 

Lapangan 

Terhadap Kesiapan 

Menjadi Guru 

dengan Efikasi 

Diri sebagai 

Variabel 

Intervening 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) persepsi profesi guru 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan menjadi 

guru; (2) keefektifan praktik 

pengalaman lapangan mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan menjadi guru; (3) 

efikasi diri mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan 

menjadi guru; (4) persepsi profesi guru 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan menjadi 

guru melalui efikasi diri; (5) keefektifan 

praktik pengalaman lapangan 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan menjadi 

guru melalui efikasi diri. 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang akan diteliti dalam penelitian ini merupakan 

Pendidikan Profesi Guru Guru (X) serta Upaya Dalam Persiapan Menjadi Guru 

(Y). Program PPG adalah suatu program dari pemerintah yang di peruntukan 

untuk meningkatkan kualitas seorang guru sebagai seorang profesi guru. Tujuan 

dari PPG adalah untuk mengahsilkan iguru yang memiliki kompetensi dalam 
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merencanakan, melaksanakan, menilai melakukan pembimbingan dan pelatihan 

pada Pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah serta melakukan penelitian terhadap suatu objek.  

Dengan seorang yang memiliki kompetensi maka akan menghasilkan guru 

yang profesional dan dikatakan apabila sudah memiliki sertifikat PPG. Apabila 

mahasiswa ingin menjadi seorang guru yang profesional diperlukan pengetahuan 

yang baik mengenai bagaimana untuk menjadi seorang guru yang profesional. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka terdapat hubungan antara PPG dan 

terhadap upaya dalam mempersiapkan menjadi guru. Maka semakin baik PPG 

semakin baik pula upaya dalam mempersiapkan menjadi guru. Seluruh uraian 

dalam kerangka berpikir ini dapat di gambarkan dengan gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha :  Ada pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) terhadap Kesiapan pada 

Mahasiswa FKIP UMSU Menjadi Guru Profesional 

H0 :  Tidak ada pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) terhadap Kesiapan pada 

Mahasiswa FKIP UMSU Menjadi Guru Profesional. 

 

Pendidikan Profesi Guru 

(X) 

Upaya Dalam 

Mempersiapkan Menjadi 

Guru Profesional 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

      Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 

(Sugiyono, 2022)metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

     Penelitian kuantitatif memiliki tiga ciri di lapangan yaitu penelitian dari awal 

sampai akhir bersifat tetap, sehingga akan mengalami kesamaan judul laporan 

penelitian. Mengembangkan masalah yang sudah ditemukan sebelumnya. Dan 

masalah akan berbeda pada saat berada di lapangan karena telah terkonfirmasi 

dengan realita yang ditemukan (Nurwulandari dan Darwin, 2020).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) terhadap Kesiapan mahasiswa FKIP UMSU Menjadi Guru Profesional. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

      Lokasi penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang 

beralamat di Jalan Kapten Muchtar Basri No.3 Medan Timur Medan Sumatera 

Utara. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 

sampai dengan selesai sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  

Waktu Penelitian 

 

 
No 

 
ProsesPenilitian 

Bulan 

Juli 

2024 

Agustus 

2024 

September 

2024 

November 

2024 - Maret 

2025 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 PengumpulanDataAw

al 

                

 

2 

Pengajuan 

JudulPenelitian 

                

 

3 

PengumpulanTeoriPe

nelitian 

                

 

4 

Bimbingan 

Penyusunan 

Skripsi 

                

5 Bimbingan 

danprosesRevisi 

                

6 Seminar Proposal                 

7 Mengelola Data                 

8 Menganalisis Data                 

9 PenyusunanSkripsi                 

10 SidangMejaHijau                 

 

3.2  Populasi dan Sampel 

      1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam penelitian ini populasi yang dimaksud 

adalah seluruh mahasiswa semester 7 Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas  Muhammadiyah Sumatera Utara yang terdiri dari 425 

mahasiswa sebagai berikut: 
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Tabel 3.2  

Daftar Populasi Penelitian 

 

No Program Studi Jumlah 

1 Pendidikan Matematika 40 

2 Pendidikan Bahasa Indonesia 36 

3 Pendidikan Bahasa Inggris 43 

4 Pendidikan Kewarganegaraan 14 

5 Bimbingan Konseling 39 

6 Pendidikan Akuntansi 13 

7 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 240 

Total 425 
Sumber : Data Biro Administrasi Umum UMSU (2024) 

 

      2. Sampel 

Menurut(Sugiyono, 2022), sampel ialahbagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 

sampel yaitu accidental sampling adalah mengambil responden sebagai 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan pada 

waktu penelitian bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

dengan kriteria mahasiswa semester 7. Adapun rumus pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

 N 

n = 

1 + Ne
2 

 

Dimana : 

n : Jumlah sampel 

N : Total populasi
 

e : Toleransi terjadinya kesalahan (10%) 

Sehingga: 
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  425 

n =   

1 + 425 (0,1)
2 

 

n = 425 

          5,25  

= 80,95( dibulatkan 81 mahasiswa ) 

Jadi jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 81 

mahasiswa semester 7 pada FKIP UMSU sebagai berikut: 

Tabel 3.3  

Daftar Sampel Penelitian 

 

No Program Studi Jumlah 

1 Pendidikan Matematika 7 

2 Pendidikan Bahasa Indonesia 7 

3 Pendidikan Bahasa Inggris 8 

4 Pendidikan Kewarganegaraan 3 

5 Bimbingan Konseling 2 

6 Pendidikan Akuntansi 7 

7 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 47 

Total 81 
Sumber : Data diolah Peneliti (2024) 

 

3.3 Variabel dan Definisi Operasional  

         Menurut (Sugiyono, 2022) definisi operasional variabel penelitian adalah 

elemen atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam 

variasi tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajar dan ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan obyek penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan, maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabel penelitian 

adalah sebagai berikut: 
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1. Variabel bebas atau X (Indepandent Variabel). Yaitu variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel minat menjadi guru (dependen variabel atau 

terikat). Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Pendidikan Profesi Guru 

2. Variabel terikat atau Y (Depandent Variabel). Suatu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah Upaya Dalam Persiapan Menjadi Guru 

      Adapun penjelasan masing-masing variabel dan skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Definisi Operasional Variabel 

 
No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Kesiapan 

Menjadi 

Guru 

Profesional  

(Y) 

Upaya baik dari segi fisik maupun 

mental untuk menjadi guru 

1. Tingkat 

Pemahaman 

2. Pemanfaatan 

Sumber Belajar 

3. Proses 

Pembelajaran 

4. Penilaian 

Pembelajaran 

Likert 

2 Pendidikan 

Profesi 

Guru (X) 

Program pendidikan yang 

diselenggarakan untuk 

mempersiapkan lulusan S1 

Kependidikan dan S1/D IV Non 

Kependidikan yang memiliki bakat 

dan minat menjadi guru agar 

menguasai kompetensi guru secara 

utuh sesuai dengan standar nasional 

pendidikan sehingga dapat 

memperoleh sertifikat pendidik 

profesional pada pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah 

1. Pendagogik 

2. Kepribadian 

3. Sosial 

4. Profesional 

Likert 
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3.4  Instrumen Penelitian 

         Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti menggunakan metodologi 

kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1) Data Primer  

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 

lokasi penelitian atau objek penelitian. Menurut (Sekaran dan Bougie, 

2019) data primer adalah data responden, individu, kelompok fokus, dan 

panel yang secara khusus ditentukan oleh peneliti dan dimana pendapat 

bisa dicari terkait permasalahan tertentu. Data primer diperoleh langsung 

dari penyebaran angket kepada mahasiswa sebagai obyek yang terpilih 

secara tertutup yang berisikan pernyataan-pernyataan terkait PPG dan 

Kesiapan Menjadi Guru. 

2) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari literatur, jurnal, majalah, 

koran, dll atau data-data yang berhubungan dengan penelitian. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

     1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan  untuk mengukur apakah data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner merupakan data yang valid atau tidak valid. 

Menurut (Ghozali, 2016)uji validitas dihitung dengan membandingkan 
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nilai rhitung (Correlated Item-Total Correlation)   dengan  nilai  rtabel. 

Adapun  kriteria penilaian dalamujivaliditas yaitu: 

1) Jika rhitung>rtabelmaka pernyataan dinyatakanvalid. 

2) Jika rhitung<rtabelmaka pertanyaan dinyatakantidakvalid. 

b. Uji Reliabiitas 

Uji relibilitas menunjukan suatu pengertian bahwa instrumen dapat 

dipercayai untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya 

menunjukan data yang dapat dipercaya pula. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s 

Alpha>0,60dandikatakantidakreliabeljikaCronbach’s Alpha 

<0,60(Ghozali, 2016). 

1. Analisis Deskriptif 

(Ghozali, 2016) mengungkapkan analisis data dengan 

menggunakan pendekatan statistic deskriptif bertujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang situasi yang terjadi atau berlaku pada 

objek penelitian. Pada umumnya objek yang dideskripsikan akan 

digambarkan dalam bentuk tabel, grafik, diagram/piktodiagram, disertai 

dengan analisis statistik sederhana seperti frekuensi, ukuran tendensi 

sentral (mean, median, mode), ukuran persebaran (range, variance, 

standard deviation, interquartile range) dan lain-lain dari variabel-

variabel yang diobservasi dalam objek tersebut. 
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     2. Uji Asumsi Klasik 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan 

dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk mengetahui apakah 

distribusi data dari penelitian itu normal maka dilakukan dengan 

melihat Asymp.Sig. Jika nilai Asymp.Sig lebih dari atau sama dengan 

0,05 maka distribusi data normal, jika Asymp.Sig kurang dari 0,05 

maka distribusi data tidak normal (Ghozali, 2016). 

b. Uji Multikolinearitas 

Pada uji kolinearitas ini bertujuan untuk melihat adanya korelasi 

atau hubungan antar variabel bebas. Untuk menggunakan adanya 

hubungan ini maka akan dilakukan dengan menggunakan Uji VIF 

(Variance Inflation Factor). Jika nilai toleransi sutau variabel < 0,1 

dan VIF > 10 maka dapat diindikasilkan bahwa variabel ini memiliki 

gejala kolinearitas. Sedangkan Regresi yang baik seharusnya tidak 

akan terjadi korelasi antara variabel bebasnya, namun apabila terbukti 

ada kolinearitas maka salah satu variabel bebas harus di keluarkan dan 

harus dilaksanakan regresin Kembali.  

Dalam hal ini uji kolinearitas yang digunakan adalah uji VIF 

(Variance Inflation Factor). Di dalam uji VIF memiliki syarat apabila 

nilai VIF < 4 maka tidak akan terjadi kolinieritas, sebaliknya jika nilai 

VIF > 4 maka aka terjadi kolinearitas di dalam variabelnya. Dengan 
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membandingkan nilai VIF (Variance Inflating Factor) apabila nilai 

VIF kurang dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada data penelitian. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

     Menurut  (Ghozali, 2016)uji  heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengujiapakah dalam sebuahmodelregresi terdapat ketidaksamaan 

varian dan residual pada suatupengamatanke pengamatanlain.Jika 

variandanresidual suatupengamatan 

kepengamatanlaintetap,makadisebuthomoskedastisitas 

danjikaberbeda disebutheteroskedastisitas. Dasar analisis 

ujiheterokedastisitas adalah: 

a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pula yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

     3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untukmengetahuipengaruhpersepsi mahasiswa tentang  Pendidikan 

Profesi GuruterhadapKesiapan Menjadi Guru Profesional, maka peneliti 

menggunakan teknik analisis regresisederhana denganrumus persamaan: 

Y = a + βX+ e 
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  Keterangan :  

  Y = Kesiapan Menjadi Guru Profesional 

  a = Konstanta 

  β= Koefisien regresi  

  X = Pendidikan Profesi Guru  

4. Uji Hipotesis 

Ujihipotesisdalampenelitianinimenggunakanuji-t.Uji-tbertujuanuntuk 

menunjukkanseberapa jauhpengaruhsatuvariabel independensecara 

individualdalammenjelaskanvariasivariabeldependen(Ghozali, 2016). Adapun 

kriteriapengambilan keputusan pada uji signifikansi parsial(Uji-t) adalah 

sebagaiberikut: 

1. Jikathitung<ttabeldanSig.>0.05,maka dapat disimpulkanbahwa   tidak 

terdapat pengaruhsignifikanantaravariabel independendenganvariabel 

dependen. 

2. Jikathitung >ttabel 

danSig.<0.05,makadapatdisimpulkanbahwaterdapat 

pengaruhsignifikanantaravariabelindependendenganvariabel 

dependen. 

 

5. Koefisien Determinasi 

    Koefisien determinasi (   ) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu.Nilai    yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel independen 

memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredikasi 

variabel dependen. Data dalam penelitian ini adalah akan diolah dengan 

menggunakan Statiscal Package for Social Sciences (SPSS 23). Hipotesis 

dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang 

bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

Menurut(Ghozali, 2016)menyatakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase yang dapat dijelaskan variabel bebas terhadap variabel berikut: 

D=        

Keterangan: 

D         :  Determinasi 

r2
        :  Nilai korelasi berganda  

100%   :  persentase kontribusi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dalam 

penelitian ini peneliti mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 8 

pertanyaan untuk variabel (X), 12 pertanyaan untuk variabel (Y) dimana yang 

menjadi variabel X adalah PPG yang menjadi variabel Y adalah kesiapan menjadi 

guru profesional. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 40 Mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metode Likert. 

      4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah (%) 

18-19 tahun 7 8,6% 

20-21 tahun 24 29,6% 

 21 tahun 50 61,7% 

Total 81 100% 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa mayoritas responden 

berusia diantara lebih dari 21 tahun sebanyak 50 mahasiswa atau 

sebesar 61,7% dari keseluruhan responden 
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b. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Laki-Laki 12 14,8% 

Perempuan 69 85,2% 

Total 81 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 69 mahasiswa atau sebesar 

85,2% dari keseluruhan responden 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Deskripsi Variabel Pendidikan Profesi Guru (X) 

Adapun distribusi jawaban responden terkait variabel Pendidikan 

Profesi Guru sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Pendidikan Profesi 

Guru (X) 

 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Saya membaca buku 

mengenai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik agar mampu 

menjadi guru 

profesional.  

47 58 28 34,6 6 7,4 0 0 0 0 81 100 
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Lanjutan Tabel 4.3 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Saya belajar 

memanfaatkan TIK 

untuk keperluan proses 

belajar mengajar yang 

efektif dan efisien saat 

menjadi guru nantinya 

37 45,7 32 39,5 11 13,6 0 0 0 0 81 100 

Saya selalu berusaha 

untuk menghargai 

waktu agar dapat 

menjadi guru 

profesional. 

39 48,1 32 39,5 7 8,6 3 3,7 0 0 81 100 

Saya memiliki pribadi 

yang jujur dan 

kepercayaan diri untuk 

menjadi seorang guru 

profesional. 

31 38,3 39 48,1 9 11,1 1 1,2 1 1,2 81 100 

Saya belajar untuk 

bergaul dengan baik 

kepada orang-orang 

sekitar agar dapat 

diterima dengan baik 

saat menjadi guru 

nantinya. 

42 51,9 36 44,4 3 3,7 0 0 0 0 81 100 

Saya kurang terampil 

berorganisasi dengan 

setiap orang. 

39 48,1 35 43,2 6 7,4 1 1,2 0 0 81 100 

Saya belajar mengenai 

penilaian dan evaluasi 

kegiatan pembelajaran 

agar kelak dapat 

menjadi guru 

profesional. 

42 51,9 36 44,4 3 3,7 0 0 0 0 81 100 

Saya bertukar pendapat 

dengan teman saya dan 

dosen mengenai strategi 

pembelajaran yang 

tepat untuk saya 

terapkan jika menjadi 

guru nantinya. 

36 44,4 34 42 8 9,9 2 2,5 1 1,2 81 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saya membaca buku mengenai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik agar mampu menjadi guru 

professional”mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 

58%.  
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2. Pada pernyataan “Saya belajar memanfaatkan TIK untuk keperluan proses 

belajar mengajar yang efektif dan efisien saat menjadi guru nantinya” 

mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 45,7%.  

3. Pada pernyataan “Saya selalu berusaha untuk menghargai waktu agar 

dapat menjadi guru professional” mayoritas responden menjawab “sangat 

setuju” sebanyak 48,1%.  

4. Pada pernyataan “Saya memiliki pribadi yang jujur dan kepercayaan diri 

untuk menjadi seorang guru profesional mayoritas” responden menjawab 

“setuju” sebanyak 48,1%.  

5. Pada pernyataan “Saya belajar untuk bergaul dengan baik kepada orang-

orang sekitar agar dapat diterima dengan baik saat menjadi guru 

nantinya”mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 51,9%.  

6. Pada pernyataan “Saya kurang terampil berorganisasi dengan setiap 

orang“ mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 48,1%.  

7. Pada pernyataan “Saya membaca buku mengenai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik agar mampu menjadi guru 

professional” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 

51,9%.  

8. Pada pernyataan “Saya bertukar pendapat dengan teman saya dan dosen 

mengenai strategi pembelajaran yang tepat untuk saya terapkan jika 

menjadi guru nantinya” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” 

sebanyak 44,4%.  

 



60 
 

 
 

b. Deskripsi Variabel Kesiapan Menjadi Guru Profesional (Y) 

Adapun distribusi jawaban responden terkait variabel kesiapan 

menjadi guru professional sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Kesiapan Menjadi 

Guru Profesional (Y) 

 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Saat PLP sebelum 

belajar saya 

mampu 

menyusun 

perangkat 

pembelajaran, 

sesuai dengan 

petunjuk 

penyusunan 

perangkat 

pembelajaran 

yang ada. 

38 46,9 34 42 8 9,9 1 1,2 0 0 81 100 

Pada saat PLP 

saya berusaha 

memahami 

karakteristik 

peserta didik agar 

dapat mengelola 

KBM dengan 

baik. 

41 50,6 33 40,7 7 8,6 0 0 0 0 81 100 

Saya merasa 

mampu 

menyusun 

rancangan 

pembelajaran 

seperti RPP, 

silabus, dan 

penilaian serta 

evaluasi hasil 

belajar 

33 40,7 45 55,6 2 2,5 1 1,2 0 0 81 100 

Pada saat 

memaparkan 

materi saya 

memanfaatkan 

teknologi 

pembelajaran 

yang ada. 

34 42 40 49,4 7 8,6 0 0 0 0 81 100 
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Lanjutan Tabel 4.4 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Pada saat PLP 

saya mencari 

referensi di buku 

maupu di internet 

tentang materi 

yang akan 

diajarkan 

45 55,6 33 40,7 3 3,7 0 0 0 0 81 100 

Pada saat PLP 

saya berusaha 

menguasai materi 

pembelajaran 

sebelum 

mengajar. 

41 50,6 36 44,4 3 3,7 1 1,2 0 0 81 100 

Saat saya PLP 

saya memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengutarakan 

kesulitannya 

dalam belajar 

47 58 27 33,3 6 7,4 1 1,2 0 0 81 100 

Saya memberi 

kesempatan pada 

siswa untuk 

bertanya tentang 

materi yang 

dipelajari 

sebelumnya 

38 46,9 32 39,5 11 13,6 0 0 0 0 81 100 

Saya merasa 

dapat melibatkan 

peserta didik 

secara aktif dan 

kreatif dalam 

proses 

pembelajaran 

secara 

keseluruhan 

38 46,9 33 40,7 6 7,4 4 4,9 0 0 81 100 

Pada saat PLP 

saya mengadakan 

evaluasi setiap 

pertemuan 

tentang materi 

yang dipelajari. 

31 38,3 38 46,9 10 12,3 1 1,2 1 1,2 81 100 

Saya akan 

menggunakan 

hasil evaluasi 

untuk perbaikan 

kualitas 

pengelolaan 

proses 

pembelajaran 

42 51,9 34 42 4 4,9 1 1,2 0 0 81 100 
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Lanjutan Tabel 4.4 

Pernyataan 
SS S CS KS TS Total 

F % F % F % F % F % F % 

Saya memberikan 

evaluasi 

pembelajaran 

melalui media 

pembelajaran  

39 48,1 36 44,4 5 6,2 1 1,2 0 0 81 100 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada pernyataan “Saat PLP sebelum belajar saya mampu menyusun 

perangkat pembelajaran, sesuai dengan petunjuk penyusunan perangkat 

pembelajaran yang ada” mayoritas responden menjawab “sangat setuju” 

sebanyak 46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika tidak belajar.  

2. Pada pernyataan “Pada saat PLP saya berusaha memahami karakteristik 

peserta didik agar dapat mengelola KBM dengan baik.” mayoritas 

responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 50,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 

karena merasa rugi jika tidak belajar.  

3. Pada pernyataan “Saya merasa mampu menyusun rancangan pembelajaran 

seperti RPP, silabus, dan penilaian serta evaluasi hasil belajar” mayoritas 

responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 55,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 

karena merasa rugi jika tidak belajar.  

4. Pada pernyataan “Pada saat memaparkan materi saya memanfaatkan 

teknologi pembelajaran yang ada” mayoritas responden menjawab 

“setuju” sebanyak 49,4%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
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memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika tidak 

belajar.  

5. Pada pernyataan “Pada saat PLP saya mencari referensi di buku maupu di 

internet tentang materi yang akan diajarkan” mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” sebanyak 55,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika 

tidak belajar.  

6. Pada pernyataan “Pada saat PLP saya berusaha menguasai materi 

pembelajaran sebelum mengajar.” mayoritas responden menjawab “sangat 

setuju” sebanyak 50,6%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika tidak belajar.  

7. Pada pernyataan “Saat saya PLP saya memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengutarakan kesulitannya dalam belajar” mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” sebanyak 58%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika 

tidak belajar.  

8. Pada pernyataan “Saat saya PLP saya memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengutarakan kesulitannya dalam belajar” mayoritas responden 

menjawab “setuju” sebanyak 46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika 

tidak belajar.  

9. Pada pernyataan “Saya merasa dapat melibatkan peserta didik secara aktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan” mayoritas 
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responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 46,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi 

karena merasa rugi jika tidak belajar.  

10. Pada pernyataan “Pada saat PLP saya mengadakan evaluasi setiap 

pertemuan tentang materi yang dipelajari.” mayoritas responden menjawab 

“setuju” sebanyak 46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika tidak 

belajar.  

11. Pada pernyataan “Saya akan menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan 

kualitas pengelolaan proses pembelajaran” mayoritas responden menjawab 

“sangat setuju” sebanyak 51,9%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika tidak 

belajar.  

12. Pada pernyataan “Saat saya PLP saya memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengutarakan kesulitannya dalam belajar” mayoritas responden 

menjawab “sangat setuju” sebanyak 48,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi karena merasa rugi jika 

tidak belajar.  

      4.1.2 Pengujian Hipotesis 

                1. Uji Asumsi Klasik 

                     a. Uji Normalitas 

     Untuk megetahui apakah suatu data terdistribusi secara normal 

atau tidak, dapat dilakukan dengan pengujian normalitas 
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menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test pada residual 

persamaan dengan kriteria pengujian jika probability value > 0,05 

maka data terdistrbusi normal dan jika probability value < 0,05 

maka data terdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 81 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.46994409 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative -.042 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa besarnya nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yaitu dengan hasil lebih dari 0,05 

yang berarti data residu terdistribusi normal sehingga layak untuk 

digunakan. 

                     b. Uji Multikolinearitas 

Setelah melakukan perhitungan uji normalitas, tahap selanjutnya 

melakukan uji multikolinearitas sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.877 2.902  4.781 .000   

X 1.110 .083 .833 13.391 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: y 

 

  Pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel 

penelitian lebih kecil dari 10. Adapum nilai tolerance variabel 

penelitian lebih besar dari 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

masalah multikolinearitas.  

                     c. Uji Heteroskedastisitas 

Ujiheteroskedastisitasbertujuanuntukmengujiapakahdalamregresite

rjadiketidaksamaanvariancedari residual 

satupengamatankepengamatan lain. 

Ujiheteroskedastisitasdalampenelitianinidilakukandengancaramelihat

grafikscatterplot. 
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Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 

 

Dari grafik scatterplot setelah transformasi data gambar 4.1 di atas   dapat 

dilihat bahwa titik-titik telah menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y yang artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah heterokedastisitas. 

                2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier sederhana yang 

dilakukan melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.877 2.902  4.781 .000   

X 1.110 .083 .833 13.391 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: y 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 13,877+1,110X+e 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstanta sebesar 13,887maka 

variabel pendidikan profesi guru diasumsikan tetap maka kesiapan 

untuk menjadi guru profesional akan meningkat sebesar 1,110. 

Nilai koefisien Pendidikan profesi gurusebesar 1,110 menyatakan 

bahwa setiap terjadi kenaikan 1 skor untuk pendidikan profesi 

guruakan diikuti terjadi kenaikan kesiapa untuk menjadi guru 

profesional. 

                2. Uji t 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas pendidikan profesi guru 

terhadap variabel terikat yaitu kesiapan untuk menjadi guru maka perlu 

dilakukan uji t sebagai berikut: 

 

 

 



69 
 

 
 

Tabel 4.8 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.877 2.902  4.781 .000   

X 1.110 .083 .833 13.391 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: y 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 Hasil uji parsial untuk variabel pendidikan 

profesi guru diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 maka Ho 

di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial 

bahwa ada pengaruh signifikan pendidikan profesi guru terhadap 

kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru profesional Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

                3. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi pendidikanprofesi guru terhadap 

kesiapan mahasiswa untuk menjadi calon guru profesoinal Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara secara simultan dapat diketahui berdasarkan nilai R Square pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .833
a
 .694 .690 2.48553 

a. Predictors: (Constant), x 
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b. Dependent Variable: y 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,694 

yang berarti bahwa ada hubungan antara pendidikan profesi guru 

terhadap kesiapan mahasiswa untuk menjadi calon guru. Nilai R Square 

sebesar 0,694 yang artinya pengaruh pendidikan profesi guru terhadap 

kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru professional Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara sebesar 69,4%, sedangkan sisanya 20,6% variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan pengujian statistik menunjukkan bahwa pendidikan profesi 

guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapanmahasiswa untuk 

menjadi calon guru FKIP UMSU dengan nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05. 

Adapun nilai R Square sebesar 0,694 yang berarti bahwa ada hubungan antara 

pendidikan profesi guru terhadap kesiapan mahasiswa untuk menjadi calon guru 

profesionalsebesar 69,4%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Harlanu 

et al., 2023; Rehulina Sembiring et al., 2023) yang menyatakan bahwa program 

MBKM berpengaruh terhadap motivasi belajar. 

Hal ini berarti bahwa PPG memiliki peran atau pengaruh  dalam  kesiapan  

mahasiswa  untuk  menjadi  guru.  Sehingga  dapat  disimpulkan  apabila 

pendidikan profesi guru ditingkatkan secara baik, maka kesiapan mahasiswa 

untuk menjadi guru juga akan semakin tinggi. Mengingat bahwa persepsi profesi   
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guru berpengaruh terhadap  kesiapan  mahasiswa  kependidikan  untuk berprofesi 

sebagai guru, maka diharapkan  mahasiswa dapat mengembangkan  pengetahuan 

dan aktif mencari informasi tentang profesi guru, misalnya dengan cara mengikuti 

seminar kependidikan dan mengikuti pendidikan profesi guru dengan sebaik-

baiknya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian mengenai 

pengaruh Pendidikan Profesi Guru terhadap kesiapan mahasiswa menjadi calon 

guru profesdional Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, maka disimpulkan bahwa Pendidikan Profesi 

Guruberpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa menjadi 

calon guru profesdional Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

hal-hal yang bersangkutan mengenai Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan 

sebagai calon guru harus meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat 

memahami tentang guru yang profesional, ilmu-ilmu keguruan dan juga 

harus mempersiapkan matang-matang untuk menjadi guru di masa depan 

agar mampu memajukan kualitas pendidik. 

2. Bagi universitas dapat meningkatkan sosialisasi program pendidikan 

profesi guru sehingga terdapat dorongan atau motivasi agar mahasiswa 

lebih berkeinginan untuk melanjutkan jenjang karir menjadi seorang guru. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk menggunakan 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, faktor-faktor lain 

apa saja yang mempengaruhi kesiapan menjadi guru profesional. Selain itu 

peneliti juga menyarankan untuk menggunakan sampel yang berbeda 

sehingga wawasan menjadi lebih luas 
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Lampiran 1. Angket 

PENGARUH PENDIDIKAN PROFESI GURU TERHADAP 

UPAYA DALAM PERSIAPAN MENJADI GURU PADA 

MAHASISWA FKIP UMSU 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : ………………………….. (boleh tidak diisi) 

Usia  : …………………………… 

Jenis Kelamin : (   ) Pria  (   ) Wanita 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Beri jawaban atas pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat anda. 

2. Keterangan dari singkatan jawaban adalah: 

SS    : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

KS   : Kurang Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS   : Sangat Tidak Setuju 

 

A. Pendidikan Profesi Guru 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

 Pendagogik 

1 Saya membaca buku mengenai 

teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik agar 

mampu menjadi guru profesional.  

     

2 saya belajar memanfaatkan TIK 

untuk keperluan proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien 

saat menjadi guru nantinya 

     

Kepribadian 

3 Saya selalu berusaha untuk 

menghargai waktu agar dapat 

menjadi guru profesional. 
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4 Saya memiliki pribadi yang jujur 

dan kepercayaan diri untuk 

menjadi seorang guru profesional. 

     

Sosial 

5 Saya belajar untuk bergaul dengan 

baik kepada orang-orang sekitar 

agar dapat diterima dengan baik 

saat menjadi guru nantinya. 

     

6 Saya kurang terampil 

berorganisasi dengan setiap orang. 

     

Profesional 

7 Saya belajar mengenai penilaian 

dan evaluasi kegiatan 

pembelajaran agar kelak dapat 

menjadi guru profesional. 

     

8 Saya bertukar pendapat dengan 

teman saya dan dosen mengenai 

strategi pembelajaran yang tepat 

untuk saya terapkan jika menjadi 

guru nantinya. 

     

 

B. Upaya Persiapan Menjadi Guru 

No PERNYATAAN SS S KS TS STS 

Tingkat Pemahaman 

1 Saat PLP sebelum belajar saya 

mampu menyusun perangkat 

pembelajaran, sesuai dengan 

petunjuk penyusunan perangkat 

pembelajaran yang ada. 

     

2 Pada saat PLP saya berusaha 

memahami karakteristik peserta 

didik agar dapat mengelola KBM 

dengan baik. 

     

3 Saya merasa mampu menyusun 

rancangan pembelajaran seperti 

RPP, silabus, dan penilaian serta 

evaluasi hasil belajar. 

     

Pemanfaatan Sumber Belajar 

4 Pada saat memaparkan materi saya 

memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yang ada. 

     

5 Pada saat PLP saya mencari 

referensi di buku maupu di internet 
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tentang materi yang akan diajarkan 

6 Pada saat PLP saya berusaha 

menguasai materi pembelajaran 

sebelum mengajar. 

     

Proses Pembelajaran 

7 Saat saya PLP saya memberi 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengutarakan kesulitannya dalam 

belajar 

     

8 Saya memberi kesempatan pada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang dipelajari sebelumnya 

     

9 Saya merasa dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran 

secara keseluruhan 

     

Penilaian Pembelajaran 

10 Pada saat PLP saya mengadakan 

evaluasi setiap pertemuan tentang 

materi yang dipelajari. 

     

11 Saya akan menggunakan hasil 

evaluasi untuk perbaikan kualitas 

pengelolaan proses pembelajaran 

     

12 Saya memberikan evaluasi 

pembelajaran melalui media 

pembelajaran  
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Lampiran 2. Data Tabulasi Responden Penelitian 

x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 y.11 y.12 x y 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 37 55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 48 

5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 36 50 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 39 58 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 48 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 34 50 

5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 34 54 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 38 54 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 39 55 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 39 55 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 37 53 

4 3 3 1 4 2 4 2 3 3 2 3 5 4 4 3 3 1 4 2 23 37 

4 3 3 2 3 4 3 4 5 5 4 4 4 3 4 3 3 2 3 4 26 44 

5 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 34 54 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 60 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 37 53 

5 5 2 3 2 5 4 5 2 3 4 5 5 4 5 5 2 3 2 5 31 45 

5 5 3 4 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 35 53 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 48 

5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 35 53 
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5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 36 57 

3 3 2 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 2 3 4 5 28 49 

5 5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 35 54 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 3 4 4 3 28 45 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 36 54 

4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 37 54 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 38 58 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 35 55 

4 5 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 34 55 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 35 49 

4 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 35 56 

4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 35 51 

5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 34 52 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 39 59 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 29 49 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 36 55 

4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 35 55 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 36 56 

3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 4 3 5 5 32 51 

5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 34 50 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 31 46 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 38 56 

4 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 31 51 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 37 56 
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5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 35 54 

5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 37 52 

5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 37 55 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 38 55 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 38 59 

5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 36 55 

5 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 33 49 

5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 38 57 

5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 38 55 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 38 55 

5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 37 54 

5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 38 55 

4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 34 52 

5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 35 54 

5 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 36 53 

5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 39 58 

5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 37 54 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 34 51 

3 3 2 4 3 3 5 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 25 39 

4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 5 4 4 33 47 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 38 56 

5 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 34 52 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 38 57 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 38 55 
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4   4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 2 3 3 2 4 3 5 30 44 

3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 36 52 

5 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 33 56 

5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 34 58 

5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 37 48 

5 4 5 4 4 5 4 1 5 3 4 4 4 5 2 3 4 4 4 5 32 47 

4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 5 4 36 51 

4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 35 53 

4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 33 57 

4 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 34 46 

3 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 34 55 
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Lampiran 3. Output Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 81 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.46994409 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative -.042 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.877 2.902  4.781 .000   

x 1.110 .083 .833 13.391 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: y 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1107.827 1 1107.827 179.322 .000
b
 

Residual 488.050 79 6.178   

Total 1595.877 80    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .833
a
 .694 .690 2.48553 

a. Predictors: (Constant), x 

b. Dependent Variable: y 
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Lampiran 4. Form K1 (Pengajuan Judul) 
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Lampiran 5. Form K2 
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Lampiran 6. Form K3 
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Lampiran 7. Surat Izin Observasi 
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Lampiran 8. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 9. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 10. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 11. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melakukan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 13. Lembar Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 14. Surat Izin Riset 
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Lampiran 15. Surat Pernyataan Keaslian 
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Lampiran 16. Surat Pernyataan  
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Lampiran 17. Turnitin 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 


